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DAYA LARVASIDA EKSTRAK BUAH PARE ( Momordica
charantia L) TERHADAP LARVA NYAMUK
Aedes aegypti DAN Culex pipiens fatigans

Dewi Oktavia Sekar Sugiyanti

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya larvasida ekstrak buah
Pare (Momordica charantia L.) terhadap larva instar IV nyamuk Aedes aegypti
dan Culex pipiens fatigans. Penelitian ini menggunakan 600 larva instar IV yang
dimasukkan ke dalam 30 gelas, masing-masing gelas berisi 20 larva instar IV.
Perlakuan yang diberikan masing-masing konsentrasi ekstrak buah Pare untuk
Aedes aegypti adalah 50 ppm; 141 ppm; 400 ppm; 1131 ppm; 3200 ppm dan O
ppm sebagai kontrol dengan lima kali ulangan. Perlakuan yang diberikan masing-
masing konsentrasi ekstrak buah Pare untuk Culex pipiens fatigans adalah 120
ppm; 285 ppm; 679 ppm; 1615 ppm; 3840 ppm dan O ppm sebagai kontrol dengan
lima kali ulangan. Pengujian dilakukan dengan cara merendam larva dalam
larutan ekstrak buah Pare dan jumlah larva yang mati dihitung setelah 4 jam, 8
jam, 12 jam, 16 jam, 20 jam dan 24 jam. Pada larva instar IV nyamuk Aedes
aegypti pengujiannya seperti larva instar IV nyamuk Culex pipiens fatigans.

Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan pola faktorial 5x6 dengan ulangan sebanyak lima kali. Faktor (A) adalah
konsentrasi ekstrak buah Pare , faktor (B) adalah lama perendaman. Data yang
diperoleh dianalisis dengan Sidik Ragam, bila terdapat perlakuan yang berbeda
nyata dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak buah Pare (Momordzca
charantia L) mempunyai daya larvasida. Kematian larva instar IV nyamuk Aedes
aegypti mulai terjadi pada konsentrasi 141 ppm dengan lama perendaman 12 jam
sebesar 1 % sedangkan kematian- 100 % -terdapat pada konsentrasi 3200 ppm
dengan lama perendaman 8, 12, 16, 20 dan 24 jam. Kematian larva instar IV
nyamuk Culex pipiens fatigans mulai terjadi pada konsentrasi 285 ppm dengan
lama perendaman 20 jam sebesar 4 % sedangkan kematian 100 % terdapat pada
konsentrasi 3840 ppm dengan lama perendaman 20 dan 24 jam.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Di Indonesia dikenal empat genus nyamuk yang berperan sebagai vektor
penyakit pada manusia yaitu Anopheles, Mansonia, Culex dan Aedes. Culex
cukup berarti karena merupakan jenis nyamuk rumah yang keberadaannya sangat
dekat dengan kehidupan manusia. Genus Culex bersifat kosmopolitan, jumlahnya
sangat melimpah dan berperan sebagai vektor utama dari berbagai penyakit, yaitu
penyakit pada manusia dan hewan misalnya Filariasis dan Virus Encephalitis
(Borror, 1992). Di Indonesia penyakit Filariasis banyak terdapat di luar pulau
Jawa sebagai daerah tujuan transmigrasi. Di Nusa Tenggara, Maluku, Irian Jaya,
menunjukkan frekuensi sebesar 15,5 %. Di Sulawesi, Kalimantan dan Sumatera
masing-masing menunjukkan frekuensi 13,4 %, 10,8 % dan 8,9 % (Anonimus,
1987). Culex sp. juga merupakan vektor penyakit pada hewan yaitu malaria
unggas, cacar unggas serta Dirofilaria immitis pada anjing, (Soulsby, 1982;
Levine, 1990). |

Sekitar 300 jenis nyamuk Culex sp. dapat dijumpai di daerah tropis dan
daerah sub tropis, salah satu diantaranya adalah Culex pipiens fatigans. C.
* ‘pipiens fatigans bersifat domestik yang hidup di daerah tempat tinggal manusia
dan hidupnya berhubungan erat dengan hidup manusia (Soedarto, 1992).

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang sangat

penting dan sampai saat ini masih merupakan salah satu masalah kesehatan
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masyarakat di Indonesia. Dilaporkan tahun 1998 jumlah kasus DBD Propinsi
Jawa Timur meningkat 54,54 % dibanding tahun 1997, jumlah kematian juga
meningkat 24,64 % (Anonimus, 1999). Terjadinya penularan penyakit DBD
disebabkan oleh nyamuk Aedes aegypti yang bertelur di tempat-tempat
penampungan air bersih yang terdapat di dalam maupun di luar rumah atau
genangan air yang terdapat dalam kaleng-kaleng bekas saat musim hujan.
Penyakit tersebut mudah berjangkit di daerah perkotaan yang padat penduduknya
ataupun daerah yang banyak nyamuk 4. aegypti (Brown, 1979 ; Suroso, 1990).
Pada hewan, nyamuk A. aegypti bertindak sebagai vektor penyakit Dirofilariasis
pada anjing, Equine Encephalitis pada kuda, penyakit malaria pada unggas dan
penyakit Fowl Pox pada ayam (Richard and Davies, 1977 ; Soulsby, 1982).

Kenyataan ini memberikan petunjuk bahwa masalah nyamuk harus
mendapatkan perhatian yang seksama. Cara pemberantasan nyamuk yang paling
banyak dilakukan dengan cara kimiawi adalah dengan menggunakan insektisida
kimia sintetis, baik untuk membunuh larva maupun nyamuk dewasa. Meskipun
demikian, penggunaan yang sangat berlebihan dan terus menerus akan
menimbulkan dampak yang bersifat negatif baik terhadap manusia, hewan.
ataupun lingkungan sekitar .

Salah satu tanaman yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai
bioinsektisida adalah tanaman dari suku Cucurbitaceae, yaitu Pare (Momordica
charantia Linnaeus). Buah Pare dapat digunakan sebagai penurun gula darah,
emetik, pengobatan kulit (bisul), sterilisasi pada wanita dan pengobatan ulser

kronik pada lambung (Ludivina et al., 1980). Selain itu tanaman Pare juga dapat
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membunuh serangga (Anonimus, 1992). Hal itulah yang mendasari pemilihan
tanaman ini sebagai bahan penelitian sehingga peneliti ingin mengetahui lebih
jauh pengaruh ekstrak buah Pare terhadap larva nyamuk A. aegypti dan C. pipiens

fatigans.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :
1. Apakah ekstrak buah Pare mempunyai daya larvasida terhadap larva
instar IV nyamuk A4. aegypti dan C. .pipiens fatigans 7
2. Apakah ada pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak buah Pare dan
lama perendaman terhadap daya larvasida yang efektif pada larva instar
IV nyamuk 4. aegypti ?
3. Apakah ada pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak buah Pare dan
lama perendaman terhadap daya larvasida yang efektif pada larva instar

IV nyamuk C. pipiens fatigans ?

1.3. Landasan Teori

Tanaman Pare (Momordica charantia L.) merupakan tanaman yang
banyak dijumpai tumbuh di Indonesia. Penggunaan tanaman Pare sebagai obat
tradisional dapat dipakai sebagai anthelmintika (Anonimus, 2000) dan membunuh

serangga (Anonimus, 1992).
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Menurut Borris dan Schaefferi (1992) dalam Kurnijasanti (2000), Pare

mengandung kukurbitasin yang mempunyai daya larvasida. Sedangkan menurut

Harborne (1973) kukurbitasin bersifat racun bagi sebagian besar organisme karena
rasanya yang sangat pahit. Beberapa senyawa pahit diketahui termasuk terpenoid,
misalnya kukurbitasin merupakan senyawa terpahit yang terdapat dalam
Cucurbitaceae bekerja sebagai antifungus, insektisida, antibakteri atau antivirus

(Robinson, 1995).

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Mengetahui daya larvasida ekstrak buah Pare terhadap larva instar IV
nyamuk 4. aegypti dan C. pipiens fatigans.

2. Mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak buah Pare dan

lama perendaman terhadap daya larvasida yang efektif pada larva
instar IV nyamuk 4. aegypti

3. Mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak buah Pare dan
lama perendaman terhadap daya larvasida yang efektif bada larva

instar IV nyamuk C. pipiens fatigans.
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1.5. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian diharapkan :

1. Dapat memberikan tambahan informasi kepada masyarakat tentang
penggunaan ekstrak buah Pare sebagai insektisida alami untuk
pengendalian nyamuk A. aegypti dan C. pipiens fatigans.

1. Pemanfaatan ekstrak buah Pare sebagai alternatif dari pemakaian
insektisida kimia yang berbahaya bagi lingkungan.

3. Melestarikan tanaman Pare.

1.6. Hipotésis Penelitian
Hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Ekstrak buah Pare sebagai larvasida mampu membunuh larva instar IV

nyamuk A. aegypti dan C. pipiens fatigans.

2. Perbedaan konsentrasi ekstrak buah Pare dan lama perendaman
berpengaruh terhadap daya larvasida yang efektif pada larva instar IV
nyamuk 4. aegypti.

3. Perbedaan konsentrasi ekstrak buah Pare dan lama pérendaman
berpengaruh terhadap daya larvasida yang efektif pada instar IV

nyamuk C. pipiens fatigans.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Tentang Tanaman Pare
2.1.1. Klasifikasi dan Nama Daerah Tanaman Pare

Pare termasuk Divisi Spermatohyta, Sub Divisi Angiospermae, Kelas
Dicotyledonae, Sub kelas Dilleniidae, Bangsa Cucurbitales, Suku Cucurbitaceae,
Genus Momordica, Spesies Momordica charantia L. (Steenis, 1975).

Di Sumatera Pare disebut Prieu, Foria, Pepare, Kambeh atau Paria.
Sementara di Jawa disebut Paria, Pare, Pare Pahit dan Pepareh. Di Nusa Tenggara
dikenal sebagai Paya, Paria, Truwuk, Paita dan Pepule. Di Sulawesi, Poya,
Belenggede atau Palia. Di Maluku disebut Pariane, Kakariano, Taparipong.

(Anonimus, 2000).

2.1.2. Morfologi
Sebagai tanaman termasuk dalam Genus Momordica, Pare mempunyai
ciri-ciri umum : tanaman menjalar, berbau tidak enak, batang berusuk 5
panjangnya 2 — 5 m, tanaman muda berambut cukup rapat dengan daun berbentuk
bulat dan pangkal bertoreh berbentuk jantung, garis tengah 4 — 7 cm. Tangkai
bunga panjang 5 — 15 cm dekat dengan pangkal tangkai daun, daun pelindung
berbentuk ginjal. Kelopak bunga berbentuk lonceng mempunyai banyak rusuk
membujur. Mahkota bunga berbentuk roda, bunga terdiri dari benang sari dan

putik. Kepala benang sari berwarna oranye yang semula bergandengan kemudian
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lepas satu dengan lainnya dan kepala putik stomodia 3 berbentuk sisik. Bakal
buah berparuh panjang dan berduri tempel. Buah memanjang berbentuk spul

silindris dengan 8 — 10 rusuk memanjang (Steenis, 1975).

2.1.3. Kandungan Kimia dan Penggunaan Tanaman Pare

Kandungan kimia dalam tanaman Pare tersebar di seluruh bagian meliputi
akar, daun, buah, dan bijinya. Akar tanaman Pare mengandung asam momordial
dan asam oleanolat (Anonimus, 2000). Daun Pare mengandung momordisin,
karantin, asam trikosanik, resin (damar), asam resinat, saponin (racun ikan),
vitamin A dan C, serta minyak lemak terdiri dari asam oleat, asam linoleat, asam
stearat dan L olestearat (Anonimus, 2000).

Buah Pare yang belum masak mengandung zat yang dikenal sebagai
glikosida kukurbitasin yang diberi nama momordicosid F;, F,, G dan I (Okabe et
al. , 1982). Sedangkan yang pahit diberi nama momordicosid K dan L (Okabe et
al. , 1982). Buah Pare juga mengandung hidroxytryptamine, vit A, B dan C,
albinoid, karbohidrat dan zat warna (Anonimus, 2000). Sedang dari bijinya
berhasil diisolasi dengan ekstraksi metanol yaitu momordicosid A, B (Okabe et al.
, 1980), C, D dan E (Okabe et al. , 1981), alkaloid, saponin, triterpenoid dan asam
momordial (Anonimus, 2000). Kukurbitasin termasuk golongan tr;terpen.
Menurut aktifitasnya triterpen dapat berfungsi sebagai sitotoksik, sitostatik,
antimikroba, anti inflamasi dan spermisida serta berpengaruh pada metabolisme

dan biosintesis (Das and Mahato, 1983).
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Gambar 1. Kukurbitasin D (Wardojo, 1985)

Sebagai obat tradisional buah Pare yang masih muda digunakan sebagai
sayuran, serbuk keseluruhan tanaman digunakan sebagai obat sakit kulit, serbuk
buah digunakan sebagai obat gosok dan luka yang bernanah, daunnya untuk obat
cuci darah, obat sakit liver, obat sakit empedu, obat cacing, perangsang nafsu
makan. Sedangkan ranting dan daunnya untuk demam, akarnya untuk obat batuk
(Rivera, 1941 dalam Sumarwati, 1989).

Buahnya dapat digunakan sebagai penurun gula darah, emetik, pengobatan
kulit (bisul), sterilisasi pada wanita dan péngobatan ulser kronik pada lambung
(Ludivina et al. , 1980). Hasil penelitian menunjukkan buah Pare mempunyai
daya anthelmintika terhadap cacing Haemonchus contortus secara in vitro dengan
konsentrasi 25 % (Mahfoed, 1995). Selain itu tanaman Pare juga dapat
membunuh serangga (Anonimus, 1992). Zat aktif dari buah Pare yaitu

kukurbitasin masuk ke dalam tubuh larva melalui kulit karena termasuk racun

kontak. Racun tersebut akan melumpuhkan urat syaraf, akibatnya larva akan
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mengalami eksitasi, konvulsi, paralisis dan pada akhirnya terjadi kematian
(Tarumingkeng, 1992).

Tanaman Pare yang mengandung kukurbitasin yang tergolong triterpenoid
hasil dari biji dan kerokan kulit buah Pare telah terbukti dapat digunakan untuk

mengendalikan lipas Periplanela americana L. (Anonimus, 1998).

2.2. Tinjauan Tentang Aedes aegypti dan Culex pipiens fatigans
2.2.1. Klasifikasi dan Morfologi

Nyamuk termasuk Phylum Arthropoda, Klas Insecta, Order Diptera,
Superfamili Culicoidea, Famili Culicidae, ada 3 sub famili antara lain Culicinae,
(genus Culex, Aedes, Mansonia) dan Anophelinae (genus Anopheles)
(Brown, 1979; Soulsby, 1982).

Tubuh nyamuk A. aegypti dan C. pipiens fatigans dibagi menjadi tiga
bagian yaitu kepala, thorak dan abdomen. Kepala bentuknya agak membulat dan
pada bagian kepala ini terdapat sepasang mata majemuk yang harus bersentuhan,
pada kepala juga terdapat antena yang terdiri dari 14-15 segmen yang berfungsi
sebagai alat peraba. Antena nyamuk jantan bersifat plumose, yang beﬁna antena
bersifat pilose (Brown, 1979). Mulut atau proboci§ bentuknya memanjang yang
terdiri labium (bagian bawah), labrum (bagian atas), epipharing, hypopharing,
sepasang mandibula serupa pisau dan maxilla yang bergerigi. Diantara kedua
jenis kelamin, nyamuk betinalah yang paling berbahaya karena rhenghisap darah,
sedangkan yang jantan hanya makan bakal madu atau cairan-cairan yang manis

yang terdapat pada bunga atau bagian tumbuhan yang lainnya (Brown, 1979;
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Sasmita, 1995). Palpus nyamuk betina lebih pendek dari probosis, sedang yang
jantan palpusnya sama panjang dengan probosis tetapi tidak menjadi satu

Soulsby,1982). Secara rinci morfologi nyamuk dewasa disajikan pada gambar 2.

Mo b _

i =
Kaki depan
\_ Kepala

;—§—Pnlp rahang atas

— Thorax
RS Q
\

N

N

"
N

Gambar 2. Diagram seekor nyamuk betina. Dilihat dari dorsal dengan

nomenklatur bagian-bagiannya (Brown, 1979).

Bagian thorak dibagi menjadi tiga yaitu prothorak, mesothorak dan
metathorak. Kelenjar air liur terletak dalam prothorak. Pada bagian mesothorak
terdapat sepasang sayap yang jernih ditunjang oleh saluran trakea yang
longitudinal dan chitin yang disebut venasi. Sifat vena ini transparan yang diliputi

oleh duri sisik atau rambut sehingga sayap menjadi mengkilat (Brown, 1979 ;
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Soulsby, 1982). Pada thorak A. aegypti tumbuh tiga pasang kaki dengan ciri khas
warna belang-belang hitam putih. Keistimewaan A. aegypti pada thoraknya
terdapat bentukan bulan sabit yang dibentuk oleh sisik-sisik putih keperakan
(Soedarto, 1992)

Bagian abdomen 4. aegypti ujungnya meruncing dengan cerci yang
menonjol dan dibagi menjadi delapan segmen. Berbentuk langsing, berwarna
hitam dengan garis-garis putih pada bagian dorsal abdomen, sedangkan bagian
lateral dan ventral abdomen berwarna hitam dengan bintik-bintik putih keperakan.
Pada segmen terakhir dari C. pipiens fatigans yang betina ujung abdominalnya

membulat atau tumpul dengan cerci yang tertarik kedalam (Borror et al. 1992).

2.2.2. Siklus Hidup

Semua serangga termasuk nyamuk dalam siklus hidupnya mempunyai
tingkatan-tingkatan untuk mencapai bentuk yang sempurna. Siklus hidup nyamuk
meliputi stadium telur, larva, pupa dan dewasa. Berdasarkan tempat hidupnya
nyamuk mempunyai dua tingkatan kehidupan yaitu larva dan pupa dalam
tingkatan akuatik dan dewasa dalam tingkatan di luar tempat berair Yaitu udara
(Borror etal., 1992 ; Urquhart et al. , 1994).

Nyamuk 4. aegypti biasanya lebih suka meletakkan telurnya pada tempat-
tempat berair di dalam rumah daripada yang berada di luar rumah. Demikian
pula ia lebih suka pada tempat-tempat air yang berada di dekat rumah daripada

yang lebih jauh letaknya dari rumah seperti di kebun dan hutan. Pada kondisi
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yang airnya relatif jernih, tenang (tidak mengalir) dan terlindung dari sinar
matahari (Soulsby, 1982).

C. pipiens fatigans adalah nyamuk yang tersebar luas di kota-kota besar
dan merupakan pencemar biologis yang terdapat di genangan air selokan dan |
genangan air berlumpur yang tercemar limbah organik (Soedarto, 1992).

Kehidupan nyamuk dimulai dari kopulasi antara nyamuk jantan dan
betina. Kopulasi terjadi setelah nyamuk jantan terbang bergerombol
mengerumuni nyamuk betina. Nyamuk betina menghisap darah korbannya
sebelum membuat telur, darah tersebut diperlukan untuk ovulasi. Hormon berasal
dari corpora allata yaitu pituitary pada otak insekta yang dapat dirangsang oleh

serotonin dan adrenalin darah korbannya (Brown, 1979).

Stadium Telur

A. aegypti lebih suka meletakkan telurnya pada tempat penampungan air
bersih dan kondisi airnya jernih, tenang dan terlindung dari sinar matahari. Telur
diletakkan satu persatu pada dinding bagian dalam wadah air. Antara telur yang
satu dengan yang lainnya tidak saling melekat, tetapi berdekatan dalém bentuk
kelompok. Telur bentuknya elips, mempunyai permukaan poligonal berwarna
hitam, dengan ukﬁran 0,5 mm. Sekali bertelur mengeluarkan 100 — 300 butir
dengan rata-rata 150 butir. Frekuensi bertelur 2 atau 3 hari sekali. Lama menetas
dapat beberapa saat setelah kena air, hingga sampai dua hari setelah telur berada
di air pada suhu 30° C. Tetapi pada temperatur yang rendah telur dapat menetas

lebih lama (Soulsby, 1982).
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Telur C.  pipiens fatigans diletakkan secara bergerombol di atas
permukaan air berjumlah 100-300 butir. Bentuknya meruncing dengan puncak
berupa mangkok, melekat satu sama lainnya seperti rakit yang tersusun vertikal
dengan bagian anteriornya mengarah ke air. Panjang telur kira-kira 0,7 mm yang
dibungkus oleh suatu kulit dan mempunyai saluran seperti corong untuk

masuknya spermatozoa (Brown, 1979).

Stadium Larva
Selama pertumbuhannya, larva mengalami empat kali ecdysis (pergantian
kulit) untuk mencapai bentuk yang lengkap, tingkatan-tingkatan pelepasan kulit
pada larva disebut instar. Larva instar I sangat kecil, panjang 1-2 mm, berwarna
transparan, duri-duri dada belum jelas dan corong pernafasan belum menghitam.
Larva instar II bertambah besar, ukuran 2,5 - 3,5 mm, duri-duri dada belum jelas
dan corong pernapasan mulai menghitam. Larva instar III lebih panjang dan besar
dengan ukuran 4 — 5 mm, duri-duri dada sudah jelas dan siphon berwarna coklat
kehitaman. Larva instar IV sudah lengkap dengan kepala , dada dan perut
(Brown, 1979; WHO 1992).
_ Pertumbuhan larva instar I dan II lebih cepat dibanding dengan larva III
dan IV. Larva instar I berubah menjajldi instar II antara hari ke 1 — 2. Larva instar
II berubah menjadi instar III antara hari ke 2 — 3. Instar III berubah menjadi instar

IV antara hari ke 3 — 7. Larva instar IV berubah menjadi pupa antara hari ke 7 -9

( Brown, 1979).
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Gambar 3. Morfologi Larva Aedes aegypti (Soedarto, 1992)
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Gambar 4. Morfologi Larva Culex pipiens fatigans (Noble and Noble, 1989)

Stadium Pupa

Larva instar IV berubah menjadi pupa dengan tubuh yang bengkok dengan
bagian kepala dan dada lebih besar di bandingkan dengan perutnya, sehingga
menyerupai bentuk tanda koma. Segmen-segmen basal abdomen menefnpel tidak
erat dengan kepala dan thorak. Pada bagian dorsal thorak terdapat alat pernafasan
yang panjang dan langsing. Perut ruas terakhir terdapat sepasang pengayuh yang
berfungsi untuk berenang. Pada waktu istirahat posisi pupa sejajai™ dengan
permukaan air dan lebih sedikit bagian badan yang bersinggungan dengan

permukaan air (Noble and Noble, 1989).
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Stadium pupa tanpa makan ini berlangsung 2 — 5 hari tetapi dapat
diperpanjang sampai 10 hari. Pada suhu rendah dibawah suhu 10°C tidak ada

perkembangan (Brown, 1979).

Stadium Dewasa

Bila alat-alat tubuh nyamuk sudah lengkap dengan adanya gelembung
udara dan gerakan aktif dari pupa maka kulit pupa sobek maka keluarlah nyamuk
meninggalkan kulit pupa. Nyamuk yang keluar beristirahat pada kulit pupa untuk
sementara waktu. Setelah 24 jam sayap berkembang dan menjadi keras sehingga
nyamuk mampu terbang meninggalkan lingkungan air menuju kehidupan udara.
Perkembangan pupa menjadi dewasa ini membutuhkan waktu 2-3 hari. Jadi
perkembangan telur, larva , pupa dan sampai menjadi dewasa memerlukan waktu
kurang lebih 14 hari tergantung pada suhu, kelembaban udara dan makanan pada
tempat perkembangbiakannya (Brown, 1979; William et al. , 1985 ; Bowman,

1995).

2.2.3. Patogenitas

Penularan penyakit oleh nyamuk 4. aegypti dan C. pipiens fatigans dapat
dimungkinkan k;rena nyamuk menghisap darah induk semang yang sudah
menderita suatu penyakit. Hal ini mengakibatkan tubuh nyamuk terinfeksi agen
penyakit tersebut. Pada waktu nyamuk menggigit dan menghisap darah induk
semang yang lain, maka bersama air liur nyamuk agen tersebut dipindahkan dari

nyamuk kepadé orang lain atau hewan lain.
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Pada saat nyamuk betina menggigit alat penusuk masuk di bawah kulit
sehingga sumber darah dapat dihisap. Makanan dapat diambil dari pembuluh
darah atau diluar pembuluh darah pada saat menghisap darah. Air liur nyamuk
yang dimasukkan secara berulang pada waktu menggigit mengandung bahan yang
merangsang dilatasi kapiler atau memperlambat pembekuan (Brown, 1979 ;
Richard and Davies, 1977). Seekor nyamuk mampu menghisap darah hewan
maupun manusia sebesar + 0,026 cc setiap kali menggigit (Faust, 1974).

Gigitan nyamuk menyebabkan iritasi yang jelas pada kulit hingga timbul
pembengkakan dan rasa gatal. Lepuh-lepuh besar dapat timbul dari garukan yang
dilakukan oleh hewan maupun manusia dapat merupakan faktor predisposisi

untuk terjadinya infeksi (Faust, 1974; Brown, 1979).

2.2.4. Peranan Nyamuk Sebagai Vektor Penyakit

Nyamuk bukan saja menganggu akan tetapi dapat berfungsi sebagai vektor
berbagai penyakit baik pada hewan maupun manusia. Penyakit-penyakit yang
dapat ditularkan melalui nyamuk antara lain :
1. Yellow Fever atau Demam Kuning

Nyamuk A. aegypti merupakan vektor utama penyakit demam kuning.
Nyamuk A. aegypti mendapat infeksi karena menggigit penderita dalam waktu 3
atau 4 hari pertama dari masa sakitnya, menjadi infektif selama hidupnya setelah

menjalani masa tunas selama 12 hari (Brown, 1979; Faust, 1974).
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2. Dengue Haemorrhagic Fever atau Demam Berdarah

Penyakit demam berdarah penyebabnya ialah virus Dengue dan ditularkan
melalui nyamuk A. aegypti. Seseorang yang menderita demam berdarah dalam
darahnya mengandung virus Dengue, virus ini sudah mulai terdapat di dalam
darah penderita selama 4-7 hari, dalam masa inilah penderita tersebut merupakan
sumber penularan.

Bila penderita tersebut digigit oleh nyamuk A. aegypti maka virus dalam
darah penderita tadi akan ikut terhisap ke dalam lambung nyamuk. Seterusnya
virus akan memperbanyak diri dalam tubuh nyamuk dan tersebar di berbagai
jaringan termasuk dalam kélenjar liur nyamuk (Suroso, 1984).

3. Equine Enchephalomyelitis

Penyakit radang otak dan sumsum tulang belakang Kuda yang sangat fatal
dan penyebabnya adalah virus. Penyakit ini dapat juga menyerang manusia,
mencit, cavia, berbagai burung peliharaan dan burung liar dapat ditularkan oleh
nyamuk A. aegypti, C. pipiens fatigans, A. togoi.

Nyamuk mendapat infeksi karena menggigit penderita dalam waktu 5 hari
pertama dari masa sakitnya setelah timbul gejala-gejala klinis selanjutnya virus
akan memperbanyak diri dalam tubuh nyamuk (Brown, 1979; Siegmund, 1979).

4. Fowl Pox atau Penyakit Cacar Unggas

Merupakan penyakit viral pada unggas terutama menyerang ayam.
Penularan penyakit ini dapat melalui kontak langsung dengan hewan sakit.
Beberapa nyamuk Aedes yaitu A. stimulans dan A. aegypti dapat bertindak

sebagai transmisi dari virus penyebab Fow!/ Pox. Nyamuk menjadi infektif setelah
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satu jam menggigit dan menghisap darah hewan yang sakit dan selanjutnya
nyamuk menjadi infektif untuk paling sedikit 40 hari (Siegmund, 1979).
5. Penyakit Dirofilariasis pada Anjing

Penyebabnya adalah cacing Dirofilaria immitis, cacing dewasanya hidup
di dalam jantung bagian ventrikel kanan dan arteri pulmonalis dari induk
semangnya. Infeksi pada anjing terjadi karena digigit oleh nyamuk yang infektif.
Kecuali 4. aegypti maka genus Culex dan Anopheles juga dapat bertindak sebagai
vektor (Richards and Davies 1977; Soulsby, 1982).
6. Filariasis

Filariasis adalah sejenis penyakit parasit yang disebabkan oleh cacing
Filaria dari famili Filaridae. Di Indonesia ditemukan beberapa jenis cacing
Filaria pada manusia seperti Wuchereria bancrofti, Brugia malayi dan Brugia
timori sedangakan pada hewan ditemukan cacing Filaria Brugia pahangi.
Berbgai spesies nyamuk yang dapat berfungsi sebagai vektor Filariasis yaitu

Anopheles, Culex, Aedes dan Mansonia (Irawaty, 1985 dalam Hastutiek, 1990).

2.2.5. Pengendalian Nyamuk C. pipiens fatigans dan A. aegypti

C. pipiens fatigans dan A. aegypti merupakan nyamuk yang berperan
sebagai vektor penyakit sehingga perlu dicari cara yang tepat untuk menekan
kepadatan populasinya. Penekanan kepadatan populasi dapat dilakukan dengan
cara mengendalikan kepadatan populasi larva maupun nyamuk dewasa. Ada

beberapa cara pendekatan entomologis dalam upaya pengendalian vektor, yaitu
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dengan (1) pengendalian kimiawi, (2) pengendalian genetik, (3) pengendalian
lingkungan dan (4) pengendalian hayati (Anonimus, 1987 dalam Salamun, 1996).

Pengendalian kimiawi dilakukan dengan menggunakan insektisida
kimiawi yang sesuai baik untuk larva maupun nyamuk dewasa. Insektisida yang
kini digunakan dari golongan organophosphor misalnya malathion dan diazinon
(Soedarto, 1980). Tetapi yang sering digunakan adalah malathion karena dapat
digunakan sebagai larvasida maupun untuk nyamuk dewasa.  Malathion
digunakan sebagai larvasida dengan dosis 2 gram/m® air pada pemakaian luar
rumah, sedangkan untuk pemakaian dalam rumah digunakan dosis standard
malathion 5% sebanyak 1 ppm, untuk pemakaian secara luas dosis malathion
adalah 224 — 672 gram/H, (Soedarto, 1980).

Pengendalian genetik telah banyak digunakan tetapi belum pernah
diterapkan di lapangan. Salah satu cara pengendalian genetik adalah teknik jantan
mandul, yaitu melepas sejumlah nyamuk jantan yang sudah disterilkan.
Pengendalian degan cara ini masih dalam taraf penelitian dan secara teknis hasil
penelitiannya masih sulit diterapkan di lapangan, di samping biaya yang mahal
(Anonimus, 1987 dalam Salamun, 1996).

Pengendalian lingkungan seringkali disebut pengendalian mekanik (fisik)
dengan cara menghilangkan tempat perindukan yané disukai nyamuk —melalui
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN). PSN dilakukan dengan menghilangkan
larva di tempat-tempat perindukan, menguras tempat penampungan air sekurang-
kurangnya seminggu sekali, menutup rapat tempat penampungan air,

membersihkan pekarangan dan halaman rumah dari barang-barang bekas sehingga
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tidak menjadi sarang nyamuk, menutup lubang pada pagar bambu dan lubang
pohon dengan tanah (Sukana, 1984).

Pengendalian hayati (biologik) adalah suatu upaya memanfaatkan
penggunaan agen biologik diantaranya musuh alami seperti parasit patogen dan
pemangsa. Mekanisme ini merupakan suatu pengaturan keseimbangan alam
terhadap populasi nyamuk. Pemusnahan larva dapat dicapai dengan memasukkan

ikan pemakan larva seperti Gambusia (Brown, 1979).

2.3. Insektisida

Menurut Rismunandar (1986), jika ditinjau dari jalan masuknya ke dalam
tubuh serangga, insektisida dibagi dalam tiga kelompok :
1. Racun perut, yaitu insektida yang baru mempunyai daya bunuh bila masuk
dalam pencernaan serangga. Pada insektisida macam ini jelaslah harus masuk
melalui bersama makanan.
2. Racun kontak, yaitu insektisida yang dapat membunuh serangga, cukup bila
terkena bagian luar tubuhnya. Disini yang terpenting ialah terkenanya serangga
yang ingin dibunuh melalui jaringan tubuh luar. Insektisida ini mematikan urat
syaraf. Menurut Tarumingkeng (1992), racun saraf ini menimbulkan empat tahap
resp;n fisik dan tingkah laku pada serangga, yaitu eksitasi, konvulsi (kekejangan),
paralisis (kelumpuhan) dan pada akhirnya terjadi kematian.
3. Racun saluran pernafasan, yaitu insektisida yang dapat membunuh serangga
bila masuk ke dalam sistem pernafasan (trakea). Insektisida yang digunakan

dalam bentuk gas.
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2.4. Ekstraksi

Bahan alam untuk insektisida dari tumbuhan dapat berupa ekstrak, fraksi
ekstrak atau isolat. Ekstraksi merupakan proses pemindahan massa, yang semula
berada di dalam sel akan ditarik oleh pelarut ekstraksi sehingga menghasilkan
larutan bahan aktif di dalam pelarut ekstrak. Banyak senyawa insektisida dalam
tumbuhan yang tidak dapat ditarik dengan meggunakan pelarut air sehingga harus
diekstraksi menggunakan pelarut organik yang sesuai. Bahan tanaman yang akan
dipakai dikeringkan terlebih dahulu untuk menghilangkan kandungan airnya guna
memudahkan proses pemurnian ekstrak lebih lanjut. Pengeringan dengan suhu
agak tinggi oleh oven atau dibawah sinar matahari dapat menurunkan kandungan
bahan aktifnya (Harborne, 1987).

Berdasarkan suhu yang digunakan ekstraksi dapat dilakukan secara panas
dan secara dingin pada suhu kamar. Pada ekstraksi secara panas dapat digunakan
pada suhu yang sama dengan suhu di dalam pelarut ekstraksi. Ekstraksi secara
panas atau dingin dapat menggunakan metode maserasi, perkolasi atau kombinasi
maserasi dan perkolasi, sedangkan ekstraksi dengan metode sinambung
menggunakan alat soxhlet dan reflux hanya dapat dilakukan secara pané.s‘ Bahan
ekstraksi pestisida umumnya berupa metabolit sekunder, yang bersifat termolabil,
sehingga ekstraksi dilakukan secara dingin (Harborne, 1987).

Pelarut ekstraksi tumbuhan digunakan pelarut serba guna yang baik yaitu
etanol. Senyawa yang tergolong glikosida kukurbitasin pelarut yang sesuai adalah

etanol. Hasil ekstraksi lalu disaring kemudian ampas dimaserasi ulang, lalu
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disaring, kumpulan filtrat lalu diuapkan sampai bebas dari pelarut organik dengan

menggunakan evaporator pada suhu 40°C (Harbore, 1987).
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Gambar 5. Perbedaan Sifat Dan Morfologi Nyamuk (Brown, 1979)
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BAB III

MATERI DAN METODE

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Entomologi dan Protozoologi
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga dan Laboratorium Fitokimia
Fakultas Farmasi Universitas Airlangga Surabaya. Waktu penelitian dilakukan

pada tanggal 1 April 2002 sampai dengan 30 Mei 2002.

3.2. Materi Penelitian
3.2.1. Bahan Penelitian

Penelitian menggunakan larva C. pipiens fatigans instar IV sebanyak 140
ekor dan larva 4. aegypti instar IV sebanyak 140 ekor untuk penentuan rentang
konsentrasi. Sedangkan untuk perlakuan eksperimental diperlukan larva C.
pipiens fatigans instar IV sebanyak 600 ekor dan larva A. aegypti instar IV
sebanyak 600 ekor. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
ekstrak buah Pare, pelet pakan ikan, marmut yang telah dicukur bulunya, larutan

gula, air PDAM, kapas, tween 80.
3.2.2. Alat-alat

Alat yang digunakan adalah kandang pengumpul nyamuk yang ditutup

kasa nyamuk, kandang penjepit marmut, gelas plastik, pipet, nampan plastik,

SKRIPSI DAYA LARVASIDA EKSTRAK BUAH PARE... DEWI OKTAVIA SEKAR S.



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

25

gelas ukur, kaca pembesar, mortir porselen , gelas beker, pengaduk, saringan,

tabung Erlenmeyer, termometer, kertas lakmus dan neraca analitik

3.3. Metode Penelitian
3.3.1. Koleksi Larva Nyamuk

Koleksi larva nyamuk C. pipiens fatigans diambil dari tempat saluran air
di daerah Mulyorejo sedangkan larva nyamuk A. aegypti diperoleh dari Tropical

Disease Center.

3.3.2. Identifikasi Larva Instar IV Nyamuk Aedes aegypti
Menurut WHO (1970) dalam Soedarto (1980) identifikasi larva instar IV

nyamuk A. aegypti adalah sebagai berikut :

1. Terdapat siphon, pada segmen abdomen tidak terdapat rambut-rambut
palmate

2. Terdapat pekten pada dasar siphon.

3. Siphon mempunyai tuft tunggal di ventral. Pada segmen abdomen ke-8
terdapat sisir sejumlah (6 — 21 buah).

4. Setiap sisir berbentuk duri dengan spina medial dan lateral yang kuat.

5. Pekten pada siphon berjumlah (10-19). Pada insang tidak dilengkapi sclerotis.
Siphon tidak langsing. Spina lateral pada thorax panjang dan membengkok.

Terdapat rambut pada kepala.
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3.3.3. Identifikasi Larva Nyamuk Culex pipiens fatigans

Menurut WHO (1972) identifikasi larva instar IV nyamuk C. pipiens

Jatigans adalah sebagai berikut :

1.

2.

Mempunyai siphon.
Tidak mempunyai rambut-rambut palmate pada segmen abdomen.
Pekten terdapat sebaris pada siphon.

Siphon mempunyai beberapa rambut pada tiap dua sisi.

. Segmen abdomen ke 8 mempunyai penebalan segitiga yang terdiri dari

banyak sisik berbentuk sisir.

Basis dari siphon tidak mempunyai rambut-rambut, terdapat 4-S rambut
diluar pekten.

Rambut-rambut siphon umumnya bercabang lebih dari dua.

Siphon agak panjang, umumnya ukuran panjang sekitar 4-6 kali ukuran lebar

basis siphon.

. Basal tuberkel rambut siphon terdapat dalam satu garis lurus

3.3.4. Pembiakan Larva Dalam Laboratorium

3.3.4.1. Pembiakan Larva Aedes aegypti

Koleksi telur nyamuk diperoleh dari Tropical Disease Center Universitas

Airlangga.

Cara kerja rearing larva instar IV :

1.

Telur yang diperoleh dari TDC dipindahkan ke dalam nampan plastik yang

berisi air PDAM dan penetasan dilakukan selama 1-2 hari.
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2. Nampan yang berisi air PDAM dan telah diberi 4 butir pelet ikan disiapkan
untuk telur yang telah menetas.

3. Larva yang baru menetas dari penetasan telur dipindahkan ke dalam nampan
plastik dengan pipet.

4. Setelah 1-2 hari larva instar I berubah menjadi larva instar II, yang ditandai
dengan pengelupasan kulit, kemudian larva dipindahkan ke dalam nampan
lainnya yang juga berisi air PDAM dan pelet ikan.

5. Larva instar II dalam waktu 2-3 hari akan berubah menjadi larva instar III
yang ditandai dengan pengelupasan kulit, kemudian dipindahkan ke dalam
nampan lainnya yang juga berisi air PDAM dan pelet ikan.

6. Setelah 2-3 hari akan berubah menjadi larva instar IV yang ditandai dengan
pengelupasan kulit, maka larva siap diperlakukan untuk penelitian setelah

dilakukan identifikasi larva.

3.3.4.2. Pembiakan Larva Culex pipiens fatigans
Koleksi larva nyamuk C. pipiens fatigans diambil dari saluran air di daerah
Mulyorejo.
Cara kerja rearing larva instar IV :
1. Larva yang diperoleh dari selokan setelah diidentifikasi kemudian
dimasukkan dalam nampan plastik yang berisi air PDAM dan diberikan pelet

ikan sebagai pakan larva.
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2. Setelah 1-2 hari larva berubah menjadi pupa lalu diambil dengan pipet dan
dipindahkan ke gelas plastik kemudian dimasukkan ke kandang pemeliharaan
sampai berubah menjadi nyamuk dewasa setelah 2-5 hari.

3. Nyamuk dewasa yang dipelihara dalam kandang pemeliharaan diberi makan
air gula yang ditempatkan pada pot salep yang telah diberi kapas sehingga
dapat dihisap oleh nyamuk jantan dan setiap hari diberi umpan marmut yang
telah dicukur bulunya dan ditempatkan pada kandang penjepit sebagai pakan
nyamuk betina.

4. Di dalam kandang tersebut juga dimasukkan gelas plastik yang berisi air dan
pada bagian luar dilapisi kertas karbon sebagai tempat bertelurnya nyamuk.

5. Pada hari ke 6-7 setelah nyamuk bertelur, telur dikeluarkan dari kandang
pemeliharaan dan dipindahkan ke dalam nampan plastik sampai menjadi larva

instar IV setelah 7-8 hari yang akan dipakai untuk penelitian.

3.3.5. Pembuatan Ekstrak Buah Pare

Buah Pare dicuci, diiris tipis-tipis dan bijinya dibuang. Selanjutnya
dikeringkan dengan cara mengangin-anginkan dan tidak terkena sinar matahari
secara langsung selama 3-4 hari. Setelah kering bahan tersebut digiling sampai
menjadi serbuk halus. |

Serbuk yang sudah dihaluskan sejumlah 1 kg dimasukkan dalam bejana,
dituangi dengan pelarut etanol sampai terendam dan bejana ditutup. Rendaman
diaduk dengan alat pengaduk lebih kurang 30 menit dan dibiarkan selama 3 hari.

Hasil rendaman kemudian disaring dengan bantuan pompa hisap. Ampas yang
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diperoleh kemudian dimaserasi ulang sebanyak dua kali dengan pelarut etanol
yang baru. Ekstrak cair yang diperoleh diuapkan dengan rotavapor pada suhu

40° C sampai diperoleh ekstrak kental

3.3.6. Penentuan Rentang Konsentrasi

Penentuan rentang konsentrasi dilakukan untuk mendapatkan konsentrasi
dari larutan ekstrak buah Pare yang dapat menyebabkan kematian dari 0-100 %.
Menurut Thomson (1995) dalam Hani (1998), untuk memperoleh penyebaran data
yang baik perlu ditentukan faktor penyebaran dosis yang menyebabkan kematian

0-100 %. Faktor penyebaran dosis dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Dimana :
F = Faktor penyebaran
r= N-1 (Peringkat dosis yang diinginkan)

I = _Dosis terkecil yang menyebabkan kematian 100 %
Dosis terbesar yang menyebabkan kematian 0 %

Faktor penyebaran selanjutnya dapat digunakan untuk menentukan interval
dosis yang akan digunakan pada tahap penelitian sesungguhnya. Dari hasil
perhitungan didapatkan konsentrasi ekstrak buah Pare untuk larva instar IV
nyamuk 4. aegypti adalah 50 ppm; 141 ppm; 400 ppm; 1131 ppm dan 3200 ppm.
Untuk larva instar IV nyamuk C. pipiens fatigans konsentrasi ekstrak buah Pare
adalah 120 ppm; 285 ppm; 679 ppm; 1615 ppm dan 3840 ppm. Hasil

selengkapnya disajikan pada Lampiran 3.
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3.3.7. Perlakuan Eksperimental
Sebelum perlakuan eksperimental dilakukan, terlebib dahulu diadakan
pengukuran faktor-faktor fisik antara lain PH air, suhu air dan suhu ruangan
tempat penelitian.  Perlakuan eksperimental dilakukan setelah memperoleh
rentang konsentrasi. Pelarut yang digunakan adalah Tween 80 dengan konsentrasi
10 % (Noegroho dkk., 1997 dalam Setyarso, 1999). Kemudian dibuat larutan
ekstrak buah Pare untuk perlakuan dengan urutan sebagai berikut :
a, : Larutan Tween 80 dengan konsentrasi 10% 1 cc diencerkan
dengan air sampai 1 liter sebagai kontrol
a; : Ekstrak buah Pare 50 mg + 1 cc Tween 80 dengan konsentrasi
10% diencerkan dengan air sampai 1 liter
ay : Ekstrak buah Pare 141 mg + 1 cc Tween 80 dengan konsentrasi
10% diencerkan dengan air sampai 1 liter
as : Ekstrak buah Pare 400 mg + 1 cc Tween 80 dengan konsentrasi
10% diencerkan dengan air sampai 1 liter
a4 : Ekstrak buah Pare 1131 mg + 1 cc Tween 80 dengan konsentrasi
10% diencerkan dengan air sampai 1 liter
as : Ekstrak buah Pare 3:200 mg + 1 cc Tween 80 dengan konsentrasi
10 % diencerkan dengan air sampai 1 liter
Perhitungan kematian larva nyamuk dilakukan pada :
bo : 4 jam perendaman
b; : 8 jam perendaman

by : 12 jam perendaman
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b3 : 16 jam perendaman

bs : 20 jam perendaman

bs : 24 jam perendaman

Sejumlah 20 larva A. aegypti instar IV awal dimasukkan ke dalam 30
gelas plastik berisi 100 cc air. Pemindahan larva dikerjakan dengan pipet.
Disediakan 30 gelas plastik yang lain berisi 150 cc larutan larvasida yang sudah
dibuat pada konsentrasi yang diinginkan. Larva nyamuk yang terdapat dalam
gelas plastik yang berisi 100 cc air dituang pada saringan, kemudian saringan
yang ada larvanya dituang ke dalam gelas plastik yang berisi larutan larvasida.
Pada setiap konsentrasi dibuat lima kali percobaan ulang. Untuk larva C. pipiens

Jatigans dilakukan cara seperti larva 4. aegypti.

3.3.8. Peubah yang diamati

Banyaknya larva yang mati atau larva yang tidak mampu naik ke
permukaan dihitung jumlah seluruhnya. Larva yang mati dengan tanda tidak
bergerak yaitu tidak mampu naik ke permukaan bila disentuh dan selalu
tenggelam (Soedarto, 1980). Perhitungan banyaknya larva yang mati dilakukan

setelah 4 jam, 8 jam, 12 jam, 16 jam, 20 jam dan 24 jam perendaman.

3.3.9. Rancangan Penelitian dan Analisis Data

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap

(RAL) dengan pola faktorial 5x6 dengan ulangan sebanyak lima kali.
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Faktor pertama (A) adalah konsentrasi ekstrak buah Pare. Faktor kedua
(B) adalah lama perendaman setelah 4, 8, 12, 16, 20 dan 24 jam perendaman.

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Sidik Ragam
berdasarkan uji F dan apabila hasil perlakuan yang diberikan terdapat perbedaan
yang nyata dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan 5 % (Kusriningrum,

1990). Data dalam bentuk persentase tersebut sebelum dianalisis

ditransformasikan dengan v persentase + 1/2 .
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN

4.1. Hasil Penelitian Daya Larvasida Ekstrak Buah Pare Terhadap Larva
Instar IV Nyamuk A. aegypti

Hasil penelitian daya larvasida ekstrak buah Pare terhadap larva instar IV
nyamuk A. aegypti disajikan pada Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan rata-rata
kematian larva instar IV nyamuk 4. aegypti pada konsentrasi 0 ppm sebagai
kontrol dan konsentrasi 50 ppm dengan lama perendaman 4 jam, 8 jam, 12 jam,
16 jam, 20 jam dan 24 jam adalah 0 %.

Kematian larva instar IV nyamuk 4. aegypti mulai terjadi pada konsentrasi
141 ppm dengan lama perendaman 12 jam sebesar 1 % * 2,2361. Pada
konsentrasi 141 ppm, kematian paling besar terjadi pada lama perendaman 20 jam
dan 24 jam yaitu sebesar 5 % =+ 0.

Rata-rata kematian larva instar IV nyamuk 4. aegypti pada konsentrasi 400
ppm berturut-turut adalah 3 % + 4,4721; 5 % + 5,0000; 5 % + 5,0000; 8 % +
2,7386; 11 % + 4,1833; 12 % + 2,7386. Pada konsentrasi 1131 ppm rata-rata
kematian larva instar IV nyamuk A. aegypti adalah 12 % + 7, 5829; 22 % +
5,7009; 27 % + 2,7386; 38 % £ 5,7009; 40 % + 6,1237; 42 % + 2, 7386.

Kematian larva instar IV nyamuk 4. aegypti dengan jumlah paling banyak
terdapat pada konsentrsai 3200 ppm setelah 8 jam, 12 jam, 16 jam, 20 jam dan 24
jam perendaman yaitu sebesar 1 % + 0. Hasil selengkapnya disajikan pada Tabel

1.
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Tabel 1. Rata-rata Persentase Kematian Larva Instar [V Nyamuk A. aegypti Pada
Beberapa Perlakuan Dan Lama Perendaman Sebelum Transformasi

Konsentrasi Ekstrak Lama Perendaman Rata-rata Kematian
buah Pare (jam) Larva Instar IV + SD
(A) (B) (%)

4 o + 0

8 o' + 0

0 ppm 12 0 * 0
16 o + 0

20 (1] + 0

24 (1] + 0

4 0 + 0

8 o + 0

50 ppm 12 0 + 0
16 0 + 0

20 o + 0

24 0 + 0

4 0 + 0

8 0 + 0

141 ppm 12 M+ 22361
16 22+ 27386

20 5% + 0

24 5+ 0

4 3"+ 44721

8 5t £ 5,0000
400 ppm 12 5%+ 50000
16 8f  + 27386

20 11° £+ 41833

24 122+ 2,7386

4 12+ 17,5829

8 22% + 57009

1131 ppm 12 27% £ 27386
16 38° %+ 57009

20 40°  + 6,1237

24 42  + 27386

4 60® + 70711

8 100° + 0

3200 ppm 12 100°  + 0
16 100° + 0

20 100° + 0

24 1000 + 0

Keterangan : Pada Tabel 1 terdapat notasi yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedaan yang nyata (p < 0,01)
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Hasil analisis sidik ragam F hitung faktorial menunjukkan bahwa
pengaruh konsentrasi terlihat sangat nyata (F hitung > 0,01) dalam menimbulkan
kematian terhadap larva instar IV nyamuk 4. aegypti (Tabel 4). Demikian pula
pengaruh lama perendaman dan pengaruh interaksi juga terlihat sangat nyata
(F hitung > 0,01) (Tabel 4). Pengujian lebih lanjut tentang pengaruh interaksi
antara konsentrasi dengan lama perendaman terhadap kematian larva instar IV
nyamuk 4. aegypti dilakukan menggunakan Uji Jarak Duncan 5 % (Lampiran 8).

Hasil Uji Jarak Duncan menunjukkan bahwa perlakuan asbi, asbs, asbs,
asba, asbs, menghasilkan kematian larva instar IV nyamuk 4. aegypti yang terbaik
walaupun tidak berbeda nyata dengan asby tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
yang lain. Kematian larva instar IV nyamuk 4. aegypti paling sedikit atau tidak
ada kematian sama sekali dihasilkan oleh agbo, aghy, agbs, aghs, agbs, agbs, azbo dan
hasil inipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan azb;.

Dari hasil diatas didapat bahwa daya larvasida yang efektif dihasilkan oleh
ekstrak buah Pare dengan konsentrasi 3200 ppm dengan lama perendaman 8 jam

(asby).
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4.2. Hasil Penelitian Daya Larvasida Ekstrak Buah Pare Terhadap Larva

Instar IV Nyamuk C. pipiens fatigans

Hasil penelitian daya larvasida ekstrak buah Pare terhadap larva instar IV
nyamuk C. pipiens fatigans disajikan pada Tabel 2. Tabel 2 menunjukkan rata-
rata kematian larva instar IV nyamuk C. pipiens fatigans pada konsentrasi 0 ppm
sebagai kontrol dan konsentrasi 120 ppm dengan lama perendaman 4 jam, 8 jam,
12 jam, 16 jam, 20 jam dan 24 jam adalah 0 %.

Kematian larva instar IV nyamuk C. pipiens fatigans mulai terjadi pada
konsentrasi 285 ppm dengan lama perendaman 20 jam yaitu sebesar 4 % *
2,2361. Rata-rata kematian larva instar IV nyamuk C. pipiens fatigans pada
konsentrasi 679 ppm berturut-turut adalah 1 % + 2,2361; 2 % + 2,7386; 2 % %
2,7386; 6 % + 5,4772; 17 % + 7,5829; 27 % + 4,4721. Pada konsentrasi 1615
ppm rata-rata kematian larva instar IV nyamuk C. pipiens fatigans berturut-turut
adalah 0% +0; 4 % +4,1833; 4 % + 4,1833; 4 % + 4,1833; 21 % + 4,1833; 41 %
+2,2361.

Kematian larva instar IV nyamuk C. pipiens fatigans dengan jumlah
paling banyak terdapat pada konsentrasi 3840 ppm dengan lama perendaman 20
jam dan 24 jam yaitu sebesar 100 % + 0. Hasil selengkapnya disajikan pada

Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-rata Persentase Kematian Larva Instar IV Nyamuk C. pipiens
Jfatigans Pada Beberapa Perlakuan Dan Lama Perendaman Sebelum

Transformasi
Konsentrasi Ekstrak buah Lama Perendaman Rata-rata Kematian
Pare (jam) Larva Instar IV £ SD
A) (B) (%)
4 o' + 0
8 o' + 0
0 ppm 12 0' + 0
16 1} + 0
20 o' + 0
24 0' + 0
4 0’ + 0
8 0 = 0
120 ppm 12 0! + 0
16 o' + 0
20 o' + 0
24 o 0
4 o' + 0
8 o' + 0
285 ppm 12 o' + 0
16 0' + 0
20 49 + 22361
24 6+ 22361
4 M+ 22361
8 28+ 27386
679 ppm 12 2+ 27386
16 6" + 54772
20 17+ 75829
24 27+ 44721
4 o¢ + 0
8 4% + 0
1615 ppm 12 4%+ 41833
16 ¥+ 41833
20 21%T  + 41833
24 41° + 2,2361
4 2 + 44721
8 33+ 75829
3840 ppm 12 43* & 6,7082
16 66° +  4,1833
20 100° + 0
24 100° + 0

Keterangan : Pada Tabel 2 terdapat notasi yang berbeda pada kolom yag sama
menunjukkan perbedaan yang nyata (p < 0,01 )
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Hasil analisis sidik ragam F hitung faktorial menunjukkan bahwa
pengaruh konsentrasi terlihat sangat nyata (F hitung > F tabel 0,01) dalam
menimbulkan kematian larva instar IV nyamuk C. pipiens fatigans (Tabel 6).
Demikian pula pengaruh lama perendaman dan pengaruh interaksi juga terlihat
sangat nyata (F hitung > F tabel 0,01) (Tabel 6). Pengujian lebih lanjut tentang
pengaruh interaksi antara konsentrasi dengan lama perendaman terhadap kematian
larva instar IV nyamuk C. pipiens fatigans dilakukan menggunakan Uji Jarak
Duncan 5 % (Lampiran 9).

Hasil Uji Jarak Duncan menunjukkan bahwa perlakuan asbs dan asbs
menghasilkan kematian larva instar IV nyamuk C. pipiens fatigans yang terbaik
dan berbeda nyata dengan perlakuan yang lain. Kematian larva instar IV nyamuk
C. pipiens fatigans paling sedikit atau tidak ada kematian sama sekali dihasilkan
oleh perlakuan agby, agb;, agbs, aghs, agbs, agbs, azbg, azb;, asbs, asbs dan hasil
inipun tidak berbeda nyata dengan perlakuan asbg.

Dari hasil di atas didapat bahwa daya larvasida yang efektif dihasilkan
oleh ekstrak buah Pare dengan konsentrasi 3840 ppm dengan lama perendaman 20

jam (asba).
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BAB V

PEMBAHASAN

Selama penelitian ini, faktor-faktor fisik yang diukur antara lain pH air,
suhu air dan suhu ruangan. PH air yang terukur adalah 7. Kondisi ini memenuhi
syarat bagi kehidupan larva dalam air karena masih dalam kisaran PH netral.
Suhu ruangan terukur 28-30° C, suhu air 29-30° C, sedang suhu optimum bagi
larva di dalam air berkisar antara 25-35° C. Sehingga larva berada pada kondisi
normal. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa secara umum faktor-faktor fisik
yang terukur seperti tersebut diatas tidak berpengaruh terhadap kematian larva uji.
Hal ini dapat diketahui dari data yang diperoleh pada kelompok kontrol, yang
menunjukkan persentase kematian larva uji sebesar 0%.

Pengaruh perendaman tanpa ekstrak buah Pare (kontrol) selama 4 jam, 8
jam, 12 jam, 16 jam, 20 jam dan 24 jam tidak terdapat kematian pada larva instar
IV nyamuk 4. aegypti dan C. pipiens fatigans. Hasil ini menunjukkan bahwa
campuran air dan Tween 80 dengan konsentrasi 10% yang digunakan sebagai
pelarut tidak mempunyai daya larvasida.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buah Pare mampu menimbulkan
kematian larva instar IV nyamuk A4. aegypfi dan C. pipiens fatiga;1s. Hasil ini
menunjukkan bahwa buah Pare mempunyai daya larvasida terhadap larva nyamuk
A. aegypti dan C. pipiens fatigans dan hasil ini membuktikan pendapat Robinson
(1995) yang menyatakan bahwa senyawa terpahit yang terdapat dalam

Cucurbitaceae termasuk buah Pare bekerja sebagai insektisida.
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Pada penelitian ini uji larvasida dilakukan dengan metode perendaman.
Sehingga larva yang mati disebabkan karena larvasida langsung mengenai tubuh
larva. Pengamatan terhadap larva yang terkena kontak dengan ekstrak buah Pare
menunjukkan tanda-tanda awal gerakan yang cepat naik dan turun. Gerakan-
gerakan ini menunjukkan kegelisahan larva uji. Setelah selang beberapa waktu
terlihat gerakan kejang-kejang. Kemudian mengalami kelumpuhan yaitu tidak
mampu bergerak dan kaku. Selanjutnya beberapa waktu kemudian larva benar-
benar tidak bergerak (mati).

Ekstrak buah Pare mengandung zat aktif kukurbitasin yang mempunyai
daya larvasida. Kukurbitasin termasuk racun kontak yaitu masuk tubuh larva
melalui permukaan tubuh bagian luar (kulit). Bioinsektisida yang berasal dari
tanaman setelah masuk ke dalam tubuh serangga umumnya bekerja sebagai racun
aksonik. Racun ini mempunyai daya tarik yang sangat kuat pada asetilkolin
esterase. Asetilkolin terkumpul di sinaps dan menyebabkan pengaliran sinyal
terganggu. Kegagalan konduksi ini menyebabkan paralisis sistem saraf dan otot
serta paralisis sistem pernafasan, sehingga serangga mati. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Sastroutomo (1992) bahwa pengaliran sinyal yang tergaﬁggu akan
menyebabkan serangga menjadi lumpuh kemudian mati.

Antara lima konsentrasi ekstral; buah Pare untuk larva 4. aegypti yaitu :
50 ppm; 141 ppm; 400 ppm; 1131 ppm dan 3200 ppm, konsentrasi 3200 ppm

yang memberikan hasil terbaik dalam hal jumlah larva yang mati dan waktu

matinya larva lebih cepat dibandingkan konsentrasi lainnya (Lampiran 4).
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Antara lima konsentrasi ekstrak buah pare untuk larva C. pipiens fatigans
yaitu : 120 ppm; 285 ppm; 679 ppm; 1615 ppm dan 3840 ppm, konsentrasi 3840
ppm yang memberikan hasil terbaik dalam hal junlah larva yang mati dan waktu
matinya larva lebih cepat dibandingkan konsentrasi lainnya (Lampiran 6).

Perbedaan jumlah kematian larva antar perlakuan disebabkan oleh
perbedaan konsentrasi ekstrak buah Pare dari masing-masing perlakuan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak buah pare, semakin tinggi
daya larvasidanya untuk membunuh larva dan semakin pendek waktu perendaman
untuk mematikan larva pada konsentrasi tertentu yang ditunjukkan pada
konsentrasi 141 ppm, 400 ppm, 1131 ppm, 3200 ppm untuk larva 4. aegypti dan
pada konsentrasi 285 ppm, 679 ppm, 1615 ppm, 3840 ppm untuk larva C. pipiens
fatigans.

Pengamatan lama perendaman terhadap kematian larva instar IV dilakukan
pada lama perendaman 4 jam, 8 jam, 12 jam, 16 jam, 20 jam dan 24 jam. Lama
perendaman yang berbeda ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh daya
larvasida yang ditimbulkan oleh berbagai perlakuan ekstrak buah Pare, sehingga
dapat diketahui konsentrasi yang efektif untuk larva instar IV nyamuk A aegypti
dan C. pipiens fatigans. Hasil penelitian menunjukkan semakin lama waktu
perendaman, semakin meningkat kematian larva yang ditunjukkan pada
konsentrasi 141 ppm, 400 ppm, 1131 ppm, 3200 ppm untuk larva A. aegypti dan
pada konsentrasi 285 ppm, 679 ppm, 1615 ppm, 3840 ppm untuk larva C. pipiens
fatigans. Semakin lama pula waktu kontak antara larva dengan zat aktif, daya

larvasida yang ditimbulkan semakin berpengaruh nyata.
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Terdapat perbedaan jumlah kematian antara larva C. pipiens fatigans dan
A. aegypti seperti pada Lampiran 4 dan Lampiran 6, dimana pada konsentrasi
3200 ppm dengan lama perendaman 8 jam larva instar IV A. aegypti sudah
menimbulkan kematian 100% sedangkan pada larva instar IV C. pipiens fatigans
pada konsentrasi 3840 ppm dengan lama perendaman 20 jam baru menimbulkan
kematian 100%. Hal ini disebabkan karena larva C. pipiens fatigans lebih resisten
dibandingkan larva A. aegypti. Menurut Oemijati (1979) dalam Hastutiek (1990)
C. pipiens fatigans merupakan nyamuk yang resisten terhadap insektisida.
Sedangkan menurut WHO (1986) dalam Soedarto (1992) telah terjadi resistensi
20 spesies nyamuk Culex yang berasal dari berbagai jenis insektisida pada tahun
1986. Nyamuk C. pipiens fatigans yang telah kebal terhadap DDT dan satu atau
lebih insektisida organofosfor banyak dilaporkan dari daerah-daerah tropik di
Australia, Asia dan Amerika. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dimana larva
C. pipiens fatigans membutuhkan waktu perendaman yang lebih lama untuk

menimbulkan kematian 100% dibandingkan larva A. aegypti.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Ekstrak buah Pare bermanfaat sebagai larvasida terhadap larva instar IV
nyamuk 4. aegypti dan C. pipiens fatigans.

2. Konsentrasi ekstrak buah Pare dan lama perendaman yang efektif sebagai
larvasida terhadap larva instar IV nyamuk 4. aegypti terdapat pada
konsentrasi 3200 ppm dengan lama perendaman 8 jam.

3. Konsentrasi ekstrak buah Pare dan lama perendaman yang efektif sebagai
larvasida terhadap larva instar IV nyamuk C. pipiens fatigans terjadi pada

konsentrasi 3840 ppm dengan lama perendaman 20 jam.

6.2. SARAN
Saran untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk lebih menguatkan hasil penelitian ini, perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut pada kondisi di lapangan.
2. Penelitian ini menggunakan bahan yang berupa ekstrak kasar, sehingga
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan senyawa yang

lebih murni dan dilakukan pengujian terhadap hewan uji yang lain.
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RINGKASAN

Dewi Oktavia Sekar Sugiyanti. Daya Larvasida Ekstrak Buah Pare
(Momordica charantia L) Terhadap Larva Nyamuk Aedes aegypti dan Culex
pipiens fatigans, di bawah bimbingan Prof. Dr. H. Rochiman S., M. S, Drh.
sebagai pembimbing pertama dan Ir. Gunanti Mahasri, M. Si. sebagai
pembimbing kedua.

Filariasis merupakan salah satu penyakit yang disebabkan oleh vektor
nyamuk Culex pipiens fatigans, sedangkan Aedes aegypti dapat menularkan
penyakit Demam Berdarah Dengue yang sangat berbahaya. Cara pemberantasan
nyamuk yang banyak dilakukan adalah dengan insektisida kimia sintetis yang
apabila digunakan secara berlebihan akan menimbulkan dampak yang bersifat
negatif. Alternatif pengendalian yang dikembangkan adalah dengan
menggunakan insektisida hayati. Salah satunya adalah buah Pare (Momordica
charantia L.).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi
ekstrak buah Pare dan lama perendaman pada larva instar IV nyamuk Aedes
aegypti dan Culex pipiens fatigans. Penelitian ini memerlukan 600 larva instar IV
yang dimasukkan ke dalam 30 gelas plastik, masing-masing gelas berisi 20 larva.
Perlakuan yang diberikan dengan memasukkan ekstrak buah Pare dengan

konsentrasi 50; 141; 400; 1131; 3200 ppm dan O ppm sebagai kontrol untuk larva

instar IV nyamuk Aedes aegypti. Untuk larva instar IV Culex pipiens fatigans

perlakuan yang diberikan dengan memasukkan ekstrak buah Pare dengan
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konsentrasi 120; 285; 679; 1615; 3840 ppm dan O ppm sebagai kontrol. Kematian
larva dihitung setelah 4 jam, 8 jam, 12 jam, 16 jam, 20 jam dan 24 jam
perendaman dengan tanda tidak bergerak yaitu tidak mampu naik ke permukaan
bila disentuh dan selalu tenggelam.

Rancangan yang digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola
faktorial 5 x 6 dengan ulangan sebanyak lima kali. Faktor (A) adalah konsentrasi
ekstrak buah Pare dan faktor (B) adalah lama perendaman. Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan Sidik Ragam berdasarkan Uji F, bila terdapat
perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan 5 %. Data

dalam bentuk persentase tersebut sebelum dianalisis ditransformasikan dengan

\[ persentase + 1/2 .

Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya larvasida untuk larva instar IV
nyamuk 4. aegypti mulai terjadi pada konsentrasi 141 ppm dengan lama
perendaman 12 jam dengan jumlah kematian baru mencapai 1 %. Daya larvasida
yang efektif untuk larva instar IV A. aegypti didapat dari konsentrasi 3200 ppm
dengan lama perendaman 8 jam. Untuk larva instar IV nyamuk C pipiens
Jatigans daya larvasida mulai terjadi pada konsentrasi 285 ppm dengan lama
perendaman 20 jam dengan jumlah kematian baru mencapai 4 %. Daya larvasida
yang efektif untuk larva instar IV nyamuk C. pipiens fatigans didapat dari
konsentrasi 3840 ppm dengan lama perendaman 20 jam. Berdasarkan hasil

penelitian ekstrak buah Pare dapat digunakan sebagai larvasida.
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Lampiran 1. Jumlah larva Aedes aegypti yang mati pada pemberian
ekstrak buah Pare selama 24 jam pada tahap penentuan rentang

konsentrasi
Konsentrasi ekstrak Jumlah | Hidup Mati (%)
buah Pare (ppm) Kematian
50 20 20 0 0
100 20 18 2 10
200 20 16 4 20
400 20 14 6 30
800 20 10 10 50
1600 20 4 16 80
3200 20 0 20 100

Lampiran 2. Jumlah larva Culex pipiens fatigans yang mati pada pemberian
ekstrak buah Pare selama 24 jam pada tahap penentuan rentang

konsentrasi
Konsentrasi ekstrak Jumlah | Hidup Mati (%)
buah Pare (ppm) Kematian
60 20 20 0 0
120 20 20 0 0
240 20 19 1 5
480 20 16 4 20
960 20 13 7 35
1920 20 9 11 55
3840 20 0 20 100
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Lampiran 3. Hasil Penentuan Penyebaran Rentang Konsentrasi

SKRIPSI

Konsentrasi Ekstrak Buah Pare Untuk Larva Aedes aegypti

il

5-1=4

4
- \/ 3200 =2,8284

50

i

T
F

Konsentrasi I = 50 ppm

Konsentrasi I =50 x2,8284 =14142 ppm = 141 ppm
Konsentrasi IIl = 141,42 x2,8282 =399,99 ppm = 400 ppm
Konsentrasi [V =399,99 x 2,8284 =1131,33 ppm = 1131 ppm
Konsentrasi V =1131,33 x 2,8282 = 3199,85 ppm = 3200 ppm

Konsentrasi Ekstrak Buah Pare Untuk Larva Culex pipiens fatigans

i

5-1=4

4
\/ 3840 =2,3784

120

r
F

]

KonsentrasiI =120 ppm

Konsentrasi I = 120 x2,3784 =28541 ppm = 285 ppm
Konsentrasi Il = 28541 x2,3784 =678,82 ppm = 679 ppm
Konsentrasi IV =678,82 x2,3784 =1614,51 ppm = 1615 ppm
Konsentrasi V = 1614, 51 x 2,3784 =3839,95 ppm = 3840 ppm
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Lampiran 4. Persentase Kematian Larva Instar IV A. aegypti Sebelum
Transformasi
. Ulangan
Perlakuan |Lama perendaman I 3 3 = 1 5
4 0 0 0 0 0
8 0 0 0 0 0
0 ppm 12 0 0 0 0 0
16 0 0 0 0 0
20 0 0 0 0 0
24 0 0 0 0 0
4 0 0 0 0 0
8 0 0 0 0 0
50 ppm 12 0 0 0 0 0
16 0 0 0 0 0
20 0 0 0 0 0
24 0 0 0 0 0
4 0 0 0 0 0
8 0 0 0 0 0
141 ppm 12 5 0 0 0 0
16 5 0 0 5 0
20 5 5 5 5 5
24 5 5 5 5 5
4 10 0 5 0 0
8 10 0 5 0 10
400 ppm 12 10 0 5 0 10
16 10 S 10 5 10
20 10 5 15 10 15
24 10 10 15 10 15
4 5 2 5 10 20
8 20 3 20 15 25
1131  ppm 12 30 30 25 25 25
16 40 40 30 45 35
20 45 40 30 45 40
24 45 40 40 45 40
4 60 50 70 60 60
8 100 100 160 100 100
3200 ppm 12 100 100 100 100 100
16 100 100 100 100 100
20 100 100 100 100 100
24 100 100 100 100 100
) .
SKRIPSI DAYA LARVASIDA EKSTRAK BUAH PARE... DEWI OKTAVIA SEKAR S.
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Lampiran 5. Persentase Kem\]'l_t_i_a_n_L&llms_tar IV A. aegypti Sesudah
Transformasi V persentase + )2
Lama Ulangan —_
Perlakuan perendaman 0 7 3" ) 5 Total
4 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 3,5355
8 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 3,5355
0 ppm 12 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 3,5355
16 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 [ 0,7071 | 3,5355
20 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 3,5355
24 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 3,5355
Total 4,2426 | 4,2426 | 42426 | 42426 | 42426 | 21,2130
4 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 3,5355
8 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 3,5355
141  ppm 12 2,3452 | 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 5,1736
16 2,3452 1 0,7071 | 0,7071 { 23452 | 0,7071 | 6,1736
20 2,3452 | 23452 | 23452 | 23452 | 273452 | 11,7260
24 2,3452 | 23452 | 23452 | 23452 | 23452 | 11,7260
Total 10,7950 | 7,5188 | 7,5188 | 9,1569 | 75188 | 42,5083
4 3,2408 | 0,7071 | 2,3452 | 0,7071 | 0,7071 | 7,7073
8 3,2408 | 0,7071 | 23452 | 0,7071 | 3,2408 | 10,2410
400  ppm 12 3,2408 | 0,7071 | 2,3452 | 0,7071 | 3,2408 | 10,2410
16 3,2408 | 23452 | 3,2408 | 2,3452 | 32408 | 14,4128
20 3,2408 | 23452 | 39370 | 3,2408 | 3,9370 | 16,7008
24 3,2408 | 32408 | 39370 | 3,2408 | 39370 | 17,5964
Total 19,4448 | 10,0525 | 18,1504 | 10,9481 | 18,3035 | 76,8993
4 2,3452 | 4,5277 | 23452 | 32404 | 45277 | 16,9862
8 4,5277 | 5,5227 | 4,5277 | 3,9370 | 5,0498 | 23,5649
1131 ppm 12 5,5227 | 5,5227 | 5,0498 | 5,0498 | 5,0498 | 26,5649
16 6,364 | 6,3640 | 5,5227 | 6,7454 | 59582 | 30,9543
20 6,7454 | 6,3640 | 55227 | 6,7454-| 6,3640 | 31,7415
24 6,7454 | 6,3640 | 63640 | 6,7454 | 63640 | 32,5828
Total 32,2504 | 34,6651 | 29.3321 | 32,4634 | 33,3135 |162,0245
4 7.7782 | 71063 | 83964 | 7.7782 | 7.7782 | 38,8373
; 8 10,0250 | 10,0250 | 10,0250 | 10,0250 | 10,0250 | 50,1250
13200 ppm 12 10,0250 | 10,0250 | 10,0250 | 10,0250 { 10,0250 | 50,1250
16 10,0250 | 10,0250 | 10,0250 | 10,0250 | 10,0250 | 50,1250
20 10,0250 | 10,0250 | 10,0250 | 10,0250 { 10,0250 | 50,1250
24 10,0250 | 10,0250 | 10,0250 | 10,0250 | 10,0250 | 50,1250
. Total 57,9032 | 57,2313 | 58,5214 | 57,9032 | 57,9032 {289,4623
¥ Keseluruhan 124,63601113,7103|117,76531114,71421121,2816{592,1074
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Tabei 3. Hubungan Antara Konsentrasi (A) Dan Lama Perendaman (B)

] be | b b, ba by i bs ~_Total | Rata-rata_
ag 353551 3,5355 | 13,5355 3,5355 3,5355 3,5355 0 21,2130 00,7071
as 353551 353551 51736 6.8117 | 11,7260 | 11,7260 | 42,5083 1,4169
a | 770731102410 | 10,2410 | 144128 | 16,7008 | 175964 | 76,8993 |  2.5633
as (16,9802 | 23,5649 | 26,1948 30,9543 31,7415 32,5828 ¢ 162,0245 35,4008
as 38,8373 | 50,1250 | 50,1250 | 50,1250 | 50,1250 50,1250 { 289,4623 9,6487
Total ; 70,6018 | 91,0019 | 95,2699 | 1058393 | 113,8288 | 115,3657 '502,1074
Rata-rata | 2 824] 3,6401 3,8108 4,2336 4,5532 46226

- (592,1074¥
FK = (_—_——)— = 23372745
Sx (J x6)
, 3,5355)" +(3,5355)" +.....+(50,1250) - F°K
JK perlakuan = ( ) +(55355) + ) =1691,0948

KA - (21,2130) +(42,5083)° +(76,8993)" +(162,0245)" +(289,4623) - FK

= 1603,0859

6x5

K B = (70.6018) +(91,0019)" +(95.2699) +(15:8393) +(115,5657)" - FK

=56.9934

JKAxB

JK total

JK sisa

SKRIPSI

5x3

= JK perlakuan -JK A - JK B

=1691,0948 — 1603,0859 — 56,9934

= 31,01

5

5

=(0,7071)" + (0,7071) +

= 17277853

= JK total — JK perlakuan

= 1727,7853 - 1691,0948 = 36,6905

DAYA LARVASIDA EKSTRAK BUAH PARE...

+ (10,0250
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Tabel 4. Daftar Sidik Ragam
B , B . . I tabel
SK db JK KT F hitung 0.05 0.01
Perlakuan | 29 1691,0948 | 583136 .
A 41 1603,0859 ! 400,7715 | 1310,5674 | 245 3,49
B 5 56,9934 | 11,3987 37275071 229 3,18
AxB 20 31,0155 1,5508 507137 1 167 2.04
Sisa 120 | 36,6905 0,3058
Total 149 | 17277853

Kesimpulan : Pengaruh konsentrasi,

kematian larva instar IV nyamuk Ae. aegypti (F Hit > F tabel 0,01)

SKRIPSI
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lama perendaman dan interaksi antara konsentrasi
dengan lama perendaman memberikan perbedaan vang sangat nyata terhadap
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Lampiran 6. Persentase Kematian Larva Instar IV C. pipiens fatigans
Sebelum Transformasi

Perlakuan {Lama perendaman 1 3 ular;gan 3 5
4 0 0 0 0 0
8 0 0 0 0 0
0 ppm 12 0 0 0 0 0
16 0 0 0 0 0
20 0 0 0 0 0
24 0 0 0 0 0
4 0 0 0 0 0
8 0 0 0 0 0
120 ppm 12 0 0 0 0 0
16 0 0 0 0 0
20 0 0 0 0 0
24 0 0 0 0 0
4 0 0 0 0 0
& 0 0 0 0 0
285 ppm 12 0 0 0 0 0
16 0 0 0 0 0
20 5 0 5 5 5
24 5 5 10 5 5
4 5 0 0 0 0
8 5 5 0 0 0
679  ppm 12 5 5 0 0 0
16 15 5 S S 0
20 30 10 15 15 15
24 30 20 25 30 30
4 0 0 0 0 0
8 5 0 0 5 10
1615 ppm 12 5 0 0 5 10
16 15 10 10 5 15
20 25 20 15 20 25
24 40 40 40 40 45
4 0 10 0 0 0
8 40 35 40 25 25
3840 ppm 12 50 40 40 50 35
16 70 60 70 65 65
20 100 100 100 100 100
24 100 100 100 100 | 100
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Lampiran 7. Persentase Kematian La\rjva_lnitzﬂV_Q_P_il'ienSfaﬁg‘ms
Sesudah Transforinasi V persentase + ¥;
Perlakuan Lama Ularjgan ~ Total
perendaman 1 2 3 4 5
4 0,7071 : 0,7071 10,7071 } 0,7071 | 0,7071 | 3,5355
8 0,7071 {0,7071 {0,7071 : 0,7071 10,7071 | 3,5355
0 ppm 12 0,7071 10,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 0,7071 { 3,5355
16 0,7071 10,7071 {0,7071 10,7071 | 0,7071 | 3,5355
20 0,7071 10,7071 {0,7071 { 0,7071 1 0,7071 | 3,5355
24 0,7071 10,7071 10,7071 | 0,7071 10,7071 | 3,5355
Total 42426 142426142426 14,2426 14,2426 | 21,2130
4 0,7071 10,7071 | 0,7071 10,7071 | 0,7071 | 3,5355
8 0,7071 10,7071 {0,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 3,5355
12 0,7071 {0,7071 {0,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 3,5355
285  ppm 16 0,7071 40,7071 10,7071 | 0,7071 { 0,7071 | 3,5355
20 2,3452 10,7071 12,3452 12,3452 | 2,3452 | 10,0879
24 2,3452 {23452 13,2404 | 2,3452 | 2,.3452 | 12,6212
Total 7,5188 158807 (8,4140|7.5188|7,5188 | 36,8511
4 2,3452 10,7071 10,7071 | 0,7071 | 0,7071 | 5,1736
8 2,3452 12,3452 10,7071 10,7071 10,7071 | 6,8117
12 2,3452 12,3452 10,7071 10,7071 | 0,7071 | 6,8117
679 ppm 16 3,9370 | 2,3452 | 2,3452 | 2,3452 { 0,7071 | 11,6769
20 5,5227 13,2440 {3.9370 | 3,9370 | 3,9370 | 20,5741
24 5,5227 14,5277 15,0498 | 5,5227 | 5,5227 | 26,1456
Total 22,0180{15,5108/13,4533113,9262{12,2881}] 77,1964
4 0,7071 10,7071 10,7071 10,7071 10,7071 | 3,5355
8 2,3452 10,7071 { 0,7071 | 2,3452 | 3,2404 | 9,3450
12 2,3452 10,7071 [ 0,7071 | 2,3452 | 3,2404 | 9,3450
1615 ppm 16 3,9370 | 3,2404 | 3,2404 { 2,3452 { 3,9370 | 16,7000
. 20 5,0498 14,5277 13,9370 | 4,5277 | 5,0498 | 23,0920
24 6,3640 | 6,3640 | 63640 | 6,3640 | 6,7454 | 32,2014
Total 20,7483[16,2534]15,6627/18,6344(22,9201| 94,2189
4 0,7071 13,2404 10,7071 | 0,7071 | 0,7071 | .6,0688
8 6,3640 | 59582 | 6,3640 | 50498 | 50498 | 28,7858
12 7,1063 | 6,3640 | 6,3640 | 7,1063 | 59582 | 32,8988
3840 ppm 16 8,3964 | 7,7782 { 8,3964 | 8,0932 | 8,0932 | 40,7574
20 10,0250{10,0250{10,0250{10,0250{10,0250| 50,1250
24 10,0250{10,0250{10,0250{10,0250{10,0250{ 50,1250
Total 42.6238(43.3908|41,8815|41,0064|39.8583|208,7608
¥ Keseluruhan 97.1515]85,2783|83,6541(85,3284/86,8279{438,2402
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Tabel 5. Hubungan Antara Konsentrasi (A) Dan LLama Perendaman (B)
o o Lama Perendaman o . .
Konsentrasi by b b by by b Total Rata-rata
ag 35355 3.5355 3,5355 3.5355 3,5355 3.5355 21,2130 0.7071
4z 3,5355 3.5355 3,5355 3.5355 10,0879 12,6212 36,8511 1,2284
a3 5.1736 6.8117 6,81i7 11,6797 20,5744 26,1456 77,1964 2.5732
a4 3,5355 9,3450 93450 16,7000 | 23,0920 | 32,2014 | 942189 | 31406
as 6,0688 28,7858 32 89088 407374 50,1250 50,1236 208,7608 | 69587
Total 21, 8486 52,0135 56,1265 76,2081 1074145 | 124,6287 | 4382402
Rata-rata 0.8740 2.0803 2.2451 3.0483 4.2966 4 9851
438,2402)
FK = ( : ) =1280,3632
Sx (5 x 6)
* (5355 +(3.5355F +....+ (50,1250
3,5355F +(3,5355) +..... +{50,1250) - FX i )
) JK perlakuan = = ’ . . =1203,4614
‘ 5
l KA = (21,2130) +(36,8511) +(77,1964) +(94,2189)" +(208,7608Y — FK
L 5x6
=727.1552
JKB=

(21,8489 +(52,0135) +(56,1265) +(76,2081) +(107,4145Y +(124,6287) - I'K

S5x5

= 288,0698
JK A xB =JK perlakuan - JK A-JK B

= 1203.4614 — 727,1552 — 288.0698

JK total = (0,7071)" + (0.7071% + ..... + (10,0250)* — FK
= 12445491
JK sisa = JK total — JK perlakuan

= 12446491 - 12034614 = 41,1877
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. - ; ) tabel
SK db JK KT F hitung 0.05 0.01
Perlakuan | 29 1203,4614 41.4987 .
A 4 7271552 | 181,7888 | 52968767 | 245 | 3.49
B 3 288,0698 | 57,6140 | 167,8730"° | 229 = 3.18
AxB 20 1882364 | 94118 2742377 | 1,67 | 2,04
Sisa 120 141,1877 0,3432
Total 149 | 12446491

Kesimpulan : Pengaruh konsentrasi,

SKRIPSI

lama perendaman dan interaksi antara konsentrasi
dengan lama perendaman memberikan perbedaan yang sangat nyata terhadap
kematian larva instar IV nyamuk 'C. fatigans (F Hit > F tabel 0,01)
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Gambar 6. Buah Pare

Gambar 7. Alat Penelitian
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Gambar 8. Perlakuan Penelitian

Ket: A= 50 ppm

B= 141 ppm
C= 400 ppm
D= 1131 ppm
E = 3200 ppm
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